SATU Fairy of orphanage 


Halo temen-temen. 


Terimakasih sudah mau membaca. Btw, ini adalah cerita 
pertamaku yang sudah lamaa banget kutulis. 


Untuk chapter pertama, aku kasih lagu dari babang Rascal 
Flatts - My Wish. 


Wajib banget diputar. Okedeh, segitu aja. 


Hope you enjoy it. xoxo 


New Jersey, Amerika 


Aku masih membersihkan kaca jendela dengan lap ketika 
Bibi Tessa memanggilku untuk membantunya mengeluarkan 
pai yang telah matang dari oven. 


Setiap akhir pekan rutin dilakukan kegiatan bergotong 
royong untuk membersihkan tempat ini, seperti yang kami 
lakukan sekarang dan setelah itu Bibi akan mengajak kami 
menikmati camilan sore hari di pekarangan luas ditumbuhi 
rumput yang sudah dipangkas dengan rapih di musim panas 
kali ini. 


St. Peter's Orphanage. Nama itulah yang terpampang di 
gapura tempatku berpijak sekarang, tak satupun anak di 
dunia ini yang mau tinggal di tempat ini, tidak ada. 


Bahkan banyak anak di luar sana memilih untuk hidup 
sendiri terkatung-katung di jalan tanpa orang tua, alih-alih 
datang kemari. 


Aku tidak tahu bagaimana memposisikan diriku waktu 
pertama kali datang ke sini, bersyukur atau menerima 
kenyataan bahwa aku adalah anak yatim-piatu. 


Tidak ada pelukan hangat Ayah, tidak ada makanan seenak 
masakan Ibu. Aku tidak akan pernah menunjukkan bahwa 
aku kesepian menjalani hidup, buktinya aku baik-baik saja 
sampai detik ini. Menurut riset, hampir 99,8% manusia di 
dunia akan menjadi yatim-piatu. Aku satu di antara banyak 
orang yang tidak siap dan tidak akan pernah siap 
menghadapi perpisahan. 


Kegiatan kami rutin dilakukan mengingatanak-anak di panti 
sudah bekerja keras selama weekday untuk kegiatansekolah 
dan hal ini sebagai pengganti liburan kami yang tak bisa 
kami lakukan bersama keluarga seperti anak lain pada 
umumnya. 


"Strawberry pai?" aku menaikkan sebelah alis ketika tiba di 
dapur. 


"Apa ada yang salah dengan itu, Riverlyn?" Bibi Tessa 
kembali bertanya masih sibuk dengan adonan tepung atau 
apalah yang tidak aku tahu sebutannya. 


Aku mengangkat pai yang sudah matang ke atas meja "Itu 
bukan jawaban yang aku ingin dengar bibi," balasku. "Oh 
ayolah, kau sudah melakukan ini selama aku di sini dan jika 
aku tidak salah menghitung ini sudah empat tahun sejak 
kedatanganku." 


Bibi Tessa berkacak pinggang menatapku kesal. Aku tahu itu 
pura-pura, dia selalu memasang ekspresi seperti itu ketika 
aku bertanya tentang pai yang selalu dia buat dan 
menyimpannya untukku. "Dan jika aku tidak salah 
mengingat kau juga sangat menyukai pai Strawberry Nona 
Silcher." 


Aku dudukan diriku di atas meja dan mencomot pai yang 
sudah di keluarkan dari oven, enak, sangat enak. Lalu 
menatap wanita baya yang sudah sangat baik merawatku 
ketika peristiwa waktu itu. 


"Tepat sekali, apa karena itu kau membuatnya khusus 
untukku?" 


"Kau terlalu percaya diri Lylyku sayang. Itu bukan hanya 
untuk dirimu," sanggahnya. 


"Upss, maaf, tapi sudah kumakan dan itu artinya ini menjadi 
milikiku sekarang." 


Aku mengangkat piring pai itu dan memasukkannya ke 
dalam freezer. Pai yang dingin jauh lebih enak, ya, 
walaupun aku tahu makanan dingin tidak baik untuk 
kesehatan jantung. 


"Emm, tapi aku masih bertanya-tanya kenapa kau selalu 
membuatkan ini untukku, maksudku, aku tidak ingin yang 
lain menyebutmu pilih kasih ketika mereka mengetahui ini." 


Ekspresi bibi Tessa berjalan menghampiri dan 
menggenggam tangan kananku, sebenarnya aku sangat 
menjauhi pembahasan seperti ini. Ini bisa membuat suasana 
hatiku buruk hingga malam nanti. 


"Ibumu pernah memberitahuku bahwa kau sangat menyukai 
ini. Aku membuatkannya untukmu hari itu, kau ingat? Dan 
aku senang akhirnya kau memakannya. Awalnya aku takut 
itu bisa mengingatkanmu pada ibumu walaupun tanpa hal 
ini pun kau pasti akan selalu mengingatnya," tambah bibi 
Tessa. 


Aku mengembuskan nafas ke samping sambil menahan air 
mata sialan yang entah sejak kapan sudah mengumpul dan 


membuat mataku memburam, ini pembahasan paling 
sensitif yang tidak inginku bicarakan dengan siapapun 
bahkan dengan diriku sendiri. 


Setiap anak di sini memiliki peliknya sendiri, tidak ada 
salahnya memang untuk berbagi cerita. Tapi tanpa perlu 
diceritakan pun orang-orang tahu bahwa orang tua kami 
sudah tiada. 


Menangisi diri diam-diam bukanlah hal yang biasa di antara 
kami. Bibi Tessa tidak tahu belum, aku pun tak ingin 
memberitahunya. Dia sudah cukup bersusah payah 
membuatku merasa nyaman di sini. 


Bibi Tessa tidak menikah dan tidak memiliki keturunan. Dia 
memilih memberikan seluruh cintanya bagi kami di panti, 
bagi kami yang tinggal di panti itu adalah sebuah keajaiban, 
bisa mendapatkan kasih sayang seperti orang tua lalu 
merawatmu dengan sangat baik. 


"Aku ingin kau merasa seperti berada di rumahmu, meski 
tidak selezat buatan ibumu. Sebentar lagi ujian semestermu 
tiba sebelum libur musim panas, aku ingin kau lebih 
semangat." 


Aku membantu menyeka air matanya sambil mengatur 
suara isakanku "Tapi kau tidak perlu bersusah payah 
membuatkannya untukku, aku bisa membelinya. Kau tidak 
tahu betapa banyaknya tabungan yang ditinggalkan ibu 
untukku," ucapku. 


"Aww!" Aduku. Bibi Tessa baru saja menarik hidungku. 


Satu lagi selain suka membuatkan kue, dia sangat suka 
menarik hidungku sampai memerah persis seperti Pinokio. 
Bedanya hidungnya memanjang dan hidungku memerah. 
Dia berbohong dan aku berkata jujur, menyebalkan. 


"Anak nakal. Sudah kukatakan padamu untuk berhemat 
Lyly. Tabungan itu untuk pendidikanmu, jika ingin membeli 
sesutu katakanlah padaku." 


"Bibi hentikan, kau menyakiti hidungku!" 


Lebih baik begini melihat dirinya memarahiku sepanjang 
hari dari pada melihatnya menangis hanya karena 
menghawatirkan diriku, memangnya siapa aku? 


Aku takut orang-orang di sini akan mengatakan hal buruk 
tentang Bibi Tessa karena memperlakukanku dengan 
berbeda, walaupun aku sendiri tidak yakin orang-orang di 
panti akan mengatakan begitu karena selama empat tahun 
aku di sini, tempat ini seperti surga, dan mereka seperti 
malaikat , baik. 


"Baiklah, jelaskan padaku kau apakan semua tabungan itu, 
anak nakal?" 


Aku masih mengusap-usap hidung yang sudah berubah 
warna, seperti ada jerawat di sana lalu berdecak kesal. 


"Tidak aku apa-apakan. Aku menyimpannya di bank. Aku 
tidak segila dan sebodoh itu untuk menghamburkannya dan 
aku tidak sepintar itu untuk berinvestasi saham. Lagi pula 
uang sebanyak itu hanya untuk pendidikanku semua?" Aku 
berdecak . "Yang benar saja, aku tidak akan menghabiskan 
hidupku hanya untuk sekolah. Tidak." 


"Lyly, itu semua untukmu. Pendidikanmu adalah aset untuk 
masa depanmu nanti. Aku tidak akan bisa mati dengan 
tenang bila melihatmu kesusahan di masa depan." 


Aku melebarkan mataku ketika Bibi Tessa mengatakan itu. 
"Bibi, bukankah itu keterlaluan? Aku tidak perlu sekolah 
hingga Doktor. Cukup S1 saja, lalu aku akan membangun 


studio gambarku sendiri. Tidak perlu khawatir, aku akan 
tetap hidup dan makan makanan yang enak," aku mencoba 
menjelaskan kepada wanita baya di depanku ini. 


"Baiklah, setidaknya kau menjanjikan untuk selalu makan. 
Aku sedikit lebih tenang. Kembalilah ke kamarmu, istirahat. 
Sepertinya yang lain sudah selesai. Hari ini juga sangat 
panas jadi jangan ke luar, kau bisa sakit kepala." 


Aku menoleh ke arah jendela untuk memastikan yang ia 
katakan. "Aku akan ke kamarku, jangan terlalu lama di 
dapur, panci-panci itu pasti sudah bosan melihatmu 
sepanjang hari," ucapku sebelum meninggalkan dapur. 


"Bersyukurlah aku karena panci-panci ini tidak bisa bicara." 
Aku dan bibi Tessa tertawa. "Aku pergi dulu," kataku 


Berada di ambang pintu aku memberhentikan langkahku. 
Lalu berbalik menatap wanita itu. 


"Tadinya aku tidak ingin mengatakan ini tapi kurasa kau 
perlu untuk mengetahuinya." 


Aku menjeda untuk sekadar menatap wajah bibi Tessa yang 
sudah banyak terdapat garis kerutan di bawah matanya 
ketika Ia tersenyum. 


"Aku bersyukur kau yang menjemputku di sekolah waktu 
itu. Aku tidak tahu apa jadinya aku kalau ibuku tidak 
berteman dengan orang baik sepertimu. Terimakasih sudah 
merawatku. Aku menyayangimu." 


Satu lagi sebelum aku benar-benar berbalik, "Pai buatanmu 
dan Ibu yang paling enak." 


Aku langsung pergi menuju kamarku sebelum melihat Bibi 
Tessa menangis lagi. 


Di balik wajah garangnya, sebenarnya dia adalah sosok 
yang sangat hangat, ramah, lembut, dan cengeng, kami 
menganggapnya seperti Ibu peri di panti ini. 


Dia juga yang akan sangat bersedih ketika salah satu dari 
anak panti akan diadopsi. Biasanya dia akan ikut melakukan 
kunjungan ke rumah calon orang tua angkat. 


aaa 


Baru saja aku duduk di atas tempat tidur, sebelum teman 
sekamarku, Elena, datang sambil berteriak tidak jelas 
dengan kotak besar di tangannya. Bisa dipastikan kotak itu 
adalah hasil temuannya yang kesekian di gudang belakang 
tempat ini. 


"Aku heran mengapa benda-benda bernilai seperti ini 
disimpan di gudang. Waw, lihat ini!" Dia menunjukkan 
kamera analog yang aku yakini sudah rusak. 


Aku tidak langsung menanggapi ocehannya . 


"Jika aku tidak terburu-buru karena tidak ingin ketahuan 
pasti aku sudah menemukan barang lainnya." 


"Kau ini seorang gadis atau apa? Kau tahu, aku sudah 
sangat ingin memanggilmu bajak laut. Apa ini benar-benar 
hobimu? Jika iya, kau sama anehnya dengan barang yang 
kau ambil." 


" Hey, aku tidak mengambil tetapi menemukannya!" 
sanggah Elena. 


Aku memutar bola mata malas memilih mengabaikan Elena. 


Membuka buku sketsa dan mulai menggambar pola yang 
sudah setengah selesai. Mengenai Elena, gadis tiga tahun di 
bawahku ini sangat aneh. Dia sangat suka mencari barang- 
barang lama di gudang lalu menjualnya di pasar . Dia 
menyukai barang-barang itu, tetapi menjualnya , sangat 
aneh. 


Jangan lupakan mulut besarnya. Elena suka bercerita 
panjang lebar, tetapi aku menyukainya karena aku tidak 
terlalu mahir dalam mencari topik pembicaraan. 


Kupikir kami saling melengkapi . Berbeda dengan teman 
sekamarku yang lain namanya Lucy. Gadis kecil manis yang 
menjadi tim pendengar jika diriku dan Elena sedang beradu 
argumen. 


"Kau benar, sepertinya aku memiliki jiwa besar untuk 
menemukan hal-hal yang aneh. Albert Einstein versi wanita 
misalnya," ucapnya tenang sambil membongkar isi kotak 
harta karunnya. 


"Bukan jiwa penemu, bodoh! Tetapi jiwa pencuri." jawabku 
sarkasme. "Barang-barang yang kau ambil ini hasil donasi 
orang-orang. Bibi meletakkan di gudang karena sudah tidak 
bisa digunakan lagi. Dan kau dengan hobi anehmu itu 
membawa kembali semua rongsokan ini ke dalam kamar." 


Elena mengangkat kedua bahunya sekedar menarik napas. 


"Huhh,..kau bilang kau ini anak seni. Hal aneh yang kau 
gambar menjadi salah satu karya terbaik di kampusmu. Tapi 


bahkan kau menyebut barang antik sebagai rongsokan. 
Sangat kau sekali." 


Aku terperangah atas ucapannya. Tentu saja aku terkejut. 
Apa tadi katanya? Gambar aneh? Bukan hanya menghina 
gambarku tetapi dia juga telah menyinggung sisi jiwa 
seniku. 


"Dengar, jangan mengajariku tentang seni. Urus barang- 
barang anehmu lalu cepat jual! Aku tidak ingin ruangan ini 
berantakan. Seharusnya kalau kau menyukainya kau 
menyimpannya bukan malah menjualnya." Habis sudah 
kesabaranku menghadapi gadis ini. 


"Aku memang menyukai benda ini, tetapi kalau aku 
menyimpannya aku tidak akan mendapatkan uang, kecuali 
barang yang kusimpan adalah teko ajaib milik Aladin," Elena 
menjeda ucapannya sekadar mengelap bingkai figura 
dengan bajunya. 


"Semakin jadul sebuah kamera, maka akan semakin mahal 
pula harganya. Apalagi berasal dari merek ternama, produk 
langka plus masih bisa berfungsi dengan baik. Tapi aku 
tidak yakin kamera itu masih berfungsi dengan baik." 


Aku semakin yakin Elena memiliki jiwa pencuri profesional 
dalam dirinya. Pencuri profesional pasti sangat tahu tentang 
nilai sebuah barang, apalagi barang antik seperti itu. 


"Kau tahu banyak tentang hal jual menjual. Aku yakin kau 
akan menjadi pebisnis hebat suatu hari nanti . Tapi kau 
selalu mengatakan butuh uang, maksudku semua orang 
membutuhkan uang, tapi kau bisa saja mengajukan 
permohonan kepada Bibi Tessa agar memberimu uang, jika 
memang ingin membeli sesuatu yang penting. Seperti ini 
terus kau bisa saja ketahuan." 


Kulihat wajah gadis bermulut besar dihadapanku sudah 
tampak awan gelapnya. Ya Tuhan, dalam satu hari aku sudah 
melihat dua orang bersedih akibat ucapanku. Apa ucapanku 
terlalu menyakitkan? Tapi kurasa lebih pedas ucapan Elena 
yang mengatakan karyaku aneh. 


"Apa terjadi sesuatu?" tanyaku lalu mengikutinya duduk di 
lantai beralaskan karpet tipis. 


Elena tidak menjawab malah menundukan kepalanya makin 
dalam. 


"Kau bisa menceritakannya padaku, jika kau tak berani 
untuk mengatakan pada Bibi Tessa. Aku dengan senang hati 
membantu." 


"Sekolahku akan mengadakan malam perpisahan pekan 
depan, awalnya aku tidak ingin datang, tetapi acara ini 
adalah acara terakhirku di sekolah. Aku tidak yakin Bibi 
akan mengizinkan aku pergi di malam hari, juga karena aku 
tidak memiliki baju bagus dan sepatu. Aku tidak berani 
meminta karena ini keperluan pribadiku." 


Aku tertegun. Begitulah keadaan anak-anak di sini, dituntut 
untuk menjadi dewasa dan tidak mengharapkan orang lain. 
Memutar otak untuk memenuhi kebutuhan pribadi yang 
tidak bisa diminta sesuka hati. 


Tapi diriku termasuk anak yang beruntung, bukan sombong. 
Hanya saja kepergian Ibuku meninggalkan banyak 
tabungan untuk masa depanku. 


Ibu mempersiapkan segalanya, maka dari itu aku bisa 
membeli peralatan melukis secara lengkap dan keperluanku 
yang lainnya tanpa membebani siapapun. Bahkan di kondisi 
seperti ini pun aku masih beruntung. 


"Hentikan, jangan pasang pasang wajah seperti itu. Berapa 
uang yang kau miliki sekarang?" 


"Sekitar 40 US$ , kenapa?" 


"Gambarku yang kau sebut aneh menghasilkan uang. Aku 
akan membantumu membeli yang kau butuhkan dan tidak 
ada penolakan. Anggap saja ini sebagai tanda bahwa aku 
seorang pekerja seni yang murah hati , bagaimana?" 


"Sayang sekali, aku sempat tersentuh tadi," dia terkekeh. 
"Terimakasih Lyly, kau memang sangat baik," ucapnya 
sambil memeluk leherku. 


DUA Bad luck 


Lagu untuk bab dua ini dari Olly Murs ft Demi Lovato - 
Up 


Saya saranin untuk sambil diputar biar feelnya dapet, huhu. 


Hope you enjoy it. xoxo. 


---000--- 


Musim panas seperti ini biasa di sebut musim liburan untuk 
anak sekolah dan mahasiswa perguruan tinggi. Menjadi 
liburan panjang tahunan. Banyak orang sering 
menghabiskan waktu untuk berjemur di pantai, bertamasya 
di tepian sungai atau juga mengunjungi Dacha, rumah 
musim panas atau kegiatan menyenangkan lainnya. 


Berbeda dengan aku yang sedari tadi mengarahkan ponsel 
pintarku ke lukisan karya pelukis hebat. Pameran seni ini 
ada di salah satu Galeri seni di Hoboken New Jersey. 
Menghabiskan waktu di galeri seni dan mencari inspirasi 
untuk ujian akhir semester nanti. 


Biasanya aku hanya berada di kamar untuk melukis atau 
meminta izin teman kampusku untuk melukis di studio 
miliknya atau sekadar duduk di bawah pohon rindang 
dengan kursi taman yang terbuat dari tembaga. Tapi kali ini 
aku ingin sesuatu yang menarik, baru dan menyegarkan 
untuk ujianku nanti. 


"Apa aku harus memiliki teman dekat dari penyelenggara 
pameran ini agar salah satu karyaku bisa dipajang? Aku 


bahkan yakin banyak pelukis amatiran di sini. Astaga, 
memikirkannya saja membuatku kesal," ucapku monolog. 


"Ah ya, seharusnya aku mengajak Elena dan Lucy ke sini. 
Mereka pasti senang. Apa jam segini mereka sudah kembali 
ke panti? Dua jam lagi pasti mereka pulang dari sekolah. 
Lalu aku akan menghubunginya menggunakan apa? Mereka 
bahkan tidak menggunkan ponsel." erangku frustasi. 


Di saat aku masih sibuk mengotak atik ponselku, tiba-tiba 
ada seorang pria membawa kopi menabrakku yang kurasa 
itu disengaja. Akibatnya kemeja biru langit milikku 
bercampur dengan warna hitam membentuk pola tak 
beraturan. 


"Maaf, maafkan aku, nak. Aku tidak sengaja," ucap pria tua 
tadi. 


Ingin sekali aku meledak saat itu juga. Aku sudah tumbuh 
setinggi ini masih saja tidak terlihat, dan ini, hanya orang 
buta yang tidak bisa membaca peraturan di pintu masuk. 
Tidak diperbolehkan membawa makanan atau pun 
minuman. 


"Maafkan aku, nak. Aku benar-benar tidak sengaja. Ada 
seseorang yang menyenggol bahuku, sehingga aku 
kehilangan keseimbangan," tambah pria itu yang masih 
belum mendapat respon dariku. 


"Tak bisakah kau gunakan mat-," ucapanku menggantung di 
udara ketika kulihat orang yang telah menabrakku. 


Menelan bulat-bulat semua kata kasar yang ingin 
kukeluarkan. Aku tidak sampai hati memaki pria tua yang 
bahkan berjalan menggunakan bantuan tongkat, walaupun 
sejujurnya kopi tadi lumayan panas. Tapi sungguh, tidak 
adakah pemandu untuk lansia di pameran besar seperti ini? 


"Ah, tidak masalah. Ini salahku juga tidak memperhatikan 
tempatku berdiri, aku terlalu fokus pada ponselku. Maafkan 
aku juga, tuan." 


"Ini." Pria tua itu memberikan sapu tangannya. 


"Tidak, terimakasih. Kupikir kau akan lebih 
membutuhkannya. Jangan khawatir, aku bisa 
membersihkannya di toilet. Sungguh, tidak apa. Sebaiknya 
kau di temani oleh seseorang. Di tempat ramai seperti ini 
kau mungkin akan kesulitan, apa kau datang sendirian?" 


"Aku datang kemari sendiri. Sebenarnya, karena aku 
mendengar banyak orang membicarakan acara ini akan 
diadakan." 


Aku mengganggukkan kepala tanda mengerti. 


"Emm, apa kau seorang pekerja seni, tuan ?" tanyaku 
melupakan kekesalanku tadi. 


Pria tua itu tersenyum sebelum menjawab "Bukan, aku 
bukan pekerja seni. Aku hanya penikmat saja. Aku sudah 
menyukai dunia semenjak aku remaja, tetapi sama sekali 
tidak memiliki bakat untuk menciptakan karya barang 
sekalipun." 


"Tidak ada yang salah dari itu, lagipula seorang pengrajin 
seni memerlukan seseorang untuk menikmati karya- 
karyanya, bukan? Seni diciptakan tidak selalu untuk dicari 
maknanya, namun cukup dinikmati. Dan menurutku 
menikmati adalah cara mudah untuk menghargai sebuah 
karya," jawabku. 


"Dunia ini perlu banyak anak muda seperti mu yang 
mengerti nilai dari sebuah karya, bukan hanya sebagai nilai 


estetis. Kau pelukis muda yang karyanya di pamerkan di 
sini?" 


Aku tertawa canggung. Yang benar saja, bahkan aku sempat 
mengejek pelukis yang karyanya di pajang di sini tadi, 
sangat diriku sekali. 


"Ah, tidak, aku hanya mahasiswa kesenian. Karyaku tidak 
sebagus yang kau kira untuk di pajang di sini." 


Pria itu terkekeh. "Jika kau tidak keberatan, bisakah kau 
menemaniku berkeliling? Sepertinya kau teman yang tepat 
untuk berdiskusi." tawar pria itu. 


"Dengan senang hati, tuan, tapi aku harus ke toilet sebentar 
untuk membersihkan noda ini," Aku menunjukkan noda kopi 
di kemejaku. 


"Tentu saja, sekali lagi maafkan tua bangka ini, nak ". 


" Sudahku maafkan, dan maafkan aku juga." Aku tersenyum 


Sementara itu aku bergegas menuju toilet yang berada di 
dalam Galeri, sambil membersihkan tumpahan kopi dengan 
tisu, berharap nodanya berkurang. 


Perihal kejadian tadi, aku benar-benar sudah tidak 
mempermasalahkannya, aku juga turut bersalah karena 
bermain ponsel tidak tahu tempat. 


Aku sangat senang hati untuk menemani pria tadi, siapa 
tahu dengan begitu dia mendapat banyak informasi baru, 
apalagi pria itu mengatakan dia penikmat seni sejak remaja. 


Mengorek informasi langsung dari sumbernya adalah hal 
yang tidak bisa dilewatkan begitu saja. Ibaratkan 


menemukan harta karun di palung laut samudra. 


Saat aku memasuki toilet dan hendak berbelok memasuki 
bagian wanita, aku mendengar suara seseorang yang 
berteriak dari arah bagian pria. 


Akan aku jelaskan, toilet di sini memiliki satu jalur yang 
sama jika hendak ke dalam dan dipisahkan oleh tikungan 
untuk ke masing-masing ruangan kamar mandi. 


Aku memberhentikan langkah untuk memastikan suara itu 
lagi dan benar, memang ada seseorang di dalam kamar 
mandi yang berteriak seperti meminta bantuan. 


Tapi tidak mungkin aku masuk ke dalam sana, tidak. Tapi 
jika tidak bagaimana nasib orang tersebut di dalam? Kenapa 
ketika aku masuk hal ini terjadi? Tidak bisakah menunggu 
diriku selesai dengan urusanku. 


Aku mengusap wajah, sambil membuang nafas kasar. 
Berharap semua kesialan ini akan berakhir ketika pulang 
nanti. 


Dengan langkah ragu dan setengah hati aku mendekatkan 
diri ke toilet pria. Berhenti tepat di depan pintu, memastikan 
rasa ragu dan segala kemungkinan yang kulihat di dalam 
nanti. 


Mengetuk pintu sebanyak tiga kali adalah permulaan yang 
tepat di kondisi seperti ini, tanpa di sangka orang yang 
berada di dalam langsung merespon. 


"Cepatlah masuk! Aku sudah tidak bisa menunggu lebih 
lama lagi." 


Astaga, hal aneh sudah bertebaran di kepalaku, walaupun 
aku tidak ingin membenarkannya, tetapi sepertinya itu 


memang benar. 


Apa yang pria gila ini lakukan di toilet umum? Apa dia 
sudah kehilangan akal? Tentu saja, dia sudah gila. 


"Apa lagi yang kau tunggu di luar sana? Cepatlah! Apa kau 
suka sekali membuat orang menunggu di saat 
membutuhkan bantuan?" 


Pria itu masih berteriak dari dalam, dia pun sepertinya 
menjadi kesal karena tidak mendapat jawaban apapun. 


"Ini mendesak. Sungguh, aku akan mentraktirmu sesuatu 
atau membayarnya jika kau ingin. Sekarang cepatlah 
masuk, aku sudah sangat lama di sini." 


Mulutku menganga detik itu juga. 


"Dengar tuan Pedofil! Aku tidak tahu apa yang sedang kau 
lakukan di dalam, tapi sepertinya itu bukan sesuatu yang 
baik!" teriakku menempelkan kepala ke pintu. "Jadi aku 
memutuskan untuk tidak membantumu, maafkan aku." 


"Sebaiknya selesaikan urusan mu di dalam, tuan atau kau 
akan ketahuan dan jangan berteriak seakan kau 
membutuhkan bantuan. Itu bisa membuat orang takut di 
dalam sini. Aku perg-," 


"Tunggu! Jangan pergi!" sambar pria itu. 


"Dengar, aku berteriak karena aku benar membutuhkan 
bantuan. Aku tidak melakukan apapun seperti yang otak 
kotormu pikirkan dan satu lagi, aku bukan pedofil. Kau 
dengar!" 


"Seorang pedofil tidak akan mengakui dirinya seorang 
pedofil, tuan. Biarku jelaskan satu hal, ucapanmu meminta 


tolong tadi seperti kau ingin melakukan sesuatu yang aneh. 
Jangan salahkan otakku, karena dia terlalu pintar untuk 
menganalisis ucapan kotormu." 


"Baiklah-baiklah terserah apa katamu. Tapi aku benar 
memerlukan bantuan, aku kehabisan tisu bisakah kau 
ambilkan untukku? Kumohon, aku sudah sangat tidak 
nyaman berada di posisi seperti ini. Aku sudah menunggu 
sejak tiga puluh menit." 


"Sebentar, maksudmu kau tidak keluar karena kehabisan 
tisu, begitu? " 


Mendapat jawaban yang tidak sejalan dengan apa yang 
kupikirkan, aku buru-buru minta maaf. Aku hanya tidak mau 
masalah ini berbuntut panjang nantinya. 


"Baiklah, akan kuambilkan." Kemudian aku masuk ke dalam 
kamar mandi dan menggambil tisu di salah satu bilik yang 
Kosong. 


"Tuan, tisunya akan kuletakkan di bawah sini," ujarku 
meletakkan tisu di bawah pintu yang kebetulan cingkrang. 


"Jangan, jangan di situ! Kau bisa saja mengintipku. 
Lemparkan saja dari atas,"pintanya. 


Ewh... menjijikan. 
Aku melemparkan benda itu sesuai keinginannya. 


"Tugasku sudah selesai, aku pergi." Merasa tidak mendapat 
jawaban, aku lekas angkat kaki dari situ dan menuju toilet 
wanita. 
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Pria malang bernama Yeriko yang kehabisan tisu tadi 
sekarang sudah bernafas lega, penantiannya sedari tadi 
akhirnya selesai. Mencuci tangan di wastapel serta mematut 
dirinya di cermin, masih penasaran dengan wanita yang 
menolongnya sekaligus yang menyebutnya pedofil. 


Bahkan dia belum mengucapkan terimakasih walaupun 
sebenarnya enggan karena telah di tuduh melakukan yang 
tidak-tidak. 


"Apa aku harus mencarinya dan mengucapkan 
terimakasih?" Dia bertanya dengan pantulan dirinya di 
cermin. "Tapi bagaimana? Mengenalinya saja tidak. Ah, 
sudalah itu tidak penting, aku harus segera melaksanakan 
tugasku. Itu lebih penting sekarang." 


Keluar dari toilet, dia mendapati petugas kebersihan sedang 
membersihkan lantai. Lihat, betapa menyebalkannya hari 
ini. Ke mana semua mereka ketika dia terjebak di bilik 
kamar mandi? 


Mendatangi petugas tersebut dan memberitahukan bahwa 
tisu di salah satu bilik toilet telah habis dan karena rasa 
penasaran yang juga masih belum hilang , Yeriko 
menanyakan perihal wanita yang masuk ke toilet pria. 


Meski awalnya Yeriko sempat melihat wajah terkejut dari 
petugas itu, dengan cepat la mengubahnya. Petugas 
kebersihan itu mengatakan dia melihat seorang wanita 
keluar dari toilet, memakai kemeja berwarna biru langit 


dengan rambut coklat gelap panjang. Meskipun itu belum 
tentu wanita yang dicarinya namun apa salahnya mencoba. 


Maka di sinilah Yeriko berada, di tengah keramaian orang 
yang tampak begitu antusias dengan lukisan yang entah 
bagaimana cara mereka melihat keindahannya dan la pun 
memperhatikan setiap wanita yang memakai kemeja biru. 


Sial, bagaimana bisa mengenali seseorang yang bahkan 
belum pernah dilihat sebelumnya hanya dengan clue 
berkemeja biru dan bersurai coklat? 


Jika diperhatikan dari bagaimana dia melihat setiap wanita 
yang memakai kemeja biru, dia memang persis terlihat 
seperti pedofil yang wanita itu katakan. 


Melepaskan jaket denim yang membalut tubuhnya dan 
menyisakan kaos putih oblong saja, berjalan serta membaur 
dengan pengunjung yang lain sambil melihat-lihat lukisan 
yang tidak dia ketahui maknanya selain warna dan 
gambarnya yang sedap dipandang. 


"Aku malah sangat setuju ketika seorang pelukis justru 
semakin terkenal ketika sudah tiada, bukan bermaksud 
tidak sopan. Paling tidak karya lukisnya akan dicari-cari dan 
karakternya semakin menonjol. Sehingga ketika para 
kurator mulai mendetailkan karyanya yang mungkin selama 
ini kurang menjadi perhatian." 


Yeriko mengarahkan padangannya ke arah wanita muda 
bersama dengan pria tua yang sedang memandangi lukisan 
karya... yang tidak dirinya ketahui milik siapa. Siapa yang 
peduli lukisan itu milik siapa, pikirnya. 


"Benar, bahkan hanya dengan satu warna dengan alat lukis 
pensil menjadi daya tarik tersendiri. Lengkap dengan hal 


esensi dan estetis, sudah sangat jarang pelukis dengan 
Karya seperti itu," sambung pria tua di sampingnya. 


"Andai saja aku berteman dekat dengan salah satu pelukis 
senior, paling tidak dengan anaknya," balas wanita 
berkemeja biru dan mereka tertawa pelan bersama, 
sepertinya mereka sangat dekat. 


Tapi tunggu, Yeriko memandang intens wanita yang berjarak 
tiga langkah dari posisinya berdiri. Mengabsen dua clue 
yang petugas kebersihan katakan, kemeja biru ada, rambut 
coklat gelap panjang ada. 


"Tapi bagaimana jika bukan? Ciri-ciri seperti itu ada 


banyak," jawabnya sendiri, lebih baik dirinya menunggu 
wanita itu setelah acara ini selesai. 


KKK 


Hampir satu jam lebih Yeriko menunggu wanita itu keluar 
dari Galeri memastikan bahwa wanita itu belum pergi. 


Melihat wanita yang sedari tadi ia tunggu hingga kakinya 
mau putus akhirnya keluar dan melewati dirinya. Tanpa 
banyak bicara dia langsung memanggilnya. 


"Nona berbaju biru,"seru Yeriko 

"Hey, tunggu!" 

"Dia tuli atau apa?" ujarnya mengejar Riverlyn. 
"Nona tisu toilet," Gotcha, dia berbalik. 

"Kau memanggilku?" 


"Iya kau, Nona tisu toilet!" tekan Yeriko di setiap katanya. 


Telunjuk Riverlyn mengarah ke tepat di depan muka Yeriko. 
"Kau tuan pedofi-, maksudku yang di toilet tadi, bukan?" 


Yeriko memutar bola mata malas, sepertinya akan sulit 
memperbaiki imejnya di depan wanita ini. 


"Ya dan aku mau mengucapakan terimakasih sudah 
menolongku tadi. Sebagai gantinya aku akan mentraktirmu 
sesuatu. Aku tidak bisa berhutang budi kepada seseorang," 
ucap Yeriko cepat. 


"Sebentar, ada yang harus di perjelas di sini tuan." Yeriko 
melihat gadis di depannya ini membetulkan gantungan tas 
di pundaknya. 


"Pertama, sebenarnya aku tidak ingin menolongmu, nasib 
baiklah yang menyelamatkanmu. Kedua, tidak semua orang 
senang jika kebaikannya dianggap memiliki keinginan 
terselubung. Ketiga, jika tidak bisa berhutang budi maka 
jangan meminta tolong , mengerti!" 


Mulut Yeriko terkatup rapat, melihat wajah menyebalkan 
wanita itu yang sialnya kelihatan cantik benar-benar 
menyebalkan. Menghadapi wanita ketika berbicara memang 
tidak akan menang, jangankan menang, seri saja sepertinya 
sulit. 


"Tuhan apakah kau ciptakan lelaki untuk ini," ucapnya 
nyaris tak terdengar. 


"Baiklah Nona, maafkan aku. Aku tidak bermaksud begitu, 
bagaimana jika kita awali dengan berkenalan? Kupikir itu 
lebih baik." 


"Aku Yeriko." Yeriko mengangkat tangannya hendak berjabat 
tangan. 


Melihat uluran tangan itu Riverlyn pun menyambutnya. 


"Dimaafkan, tapi aku tidak berniat memberitahu siapa 
namaku. Selamat tinggal." 


Sedangkan Yeriko yang ditinggalkan menatap punggung 
wanita berwajah menyebalkan itu mulai menjauh dengan 
sepedanya. Ya, sampai bertemu lagi ucapnya dalam hati. 
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Jakarta, Indonesia 
[ Panji's POV | 


Gue masih nggak nyangka sama profesi yang sudah 
setahun gue jalani sekarang, berasa kayak mimpi. Bukannya 
nggak bersyukur atau gimana. Ya, kalian bayangin aja gue, 
tiga kali, catat, tiga kali gagal masuk perguruan tinggi. 
Sampai jalur mandiri gue jabanin, kalian pasti tahu lah 
mahalnya anak yang kuliah jalur mandiri, tapi tetap aja gue 
nggak lulus. 


Juara pararel tiga tahun berturut-turut di SMA. Gue nggak 
bisa membayangkan perasaan malu Ayah sama Mama waktu 
itu, jangan tanya gue gimana. Gue hampir depresi, banyak 
orang nuduh selama sekolah nyogok guru untuk 
memperbaiki nilai-nilai gue. 


Gue nggak sekaya itu, Ayah cuma guru PNS di SMP negeri. 
Ayah berharap banyak sama gue, secara gue anak cowok 
satu-satunya. Anak bungsu pula. 


Ada satu kakak perempuan, sudah nikah sama bule. 
Diboyong sama suaminya. Terakhir dengar dari Mama 
mereka menetap di Amerika. Gue nggak pernah berkunjung, 
kalau pun mendapat tugas ke sana. Males liat abang ipar 
bule gue. Heran juga sama cewek-cewek doyan banget 
sama bule. Cowok lokal masih banyak yang ganteng, nasib 
mereka sial banget nggak ketemu sama gue. 


Gue alumni STIN. Sekolah calon anggota tim James Bond 
Indonesia kalau kami bilang. Om yang membawa dan 
mengurus segala keperluan untuk pendaftaran. Om salah 
satu dosen dari luar STIN yang bekerja untuk mengajar 
pelajaran umum di sana. Om gue ini salah satu orang yang 
berpengaruh besar di hidup gue selain Ayah sama Mama. 
Dia bilang otak gue terlalu cerdas untuk dianggurin, gue 
ngikut aja waktu itu karena udah bodo amat mau lanjut di 
mana. 


Gue lulus. Memenuhi syarat. Kemampuan intelegensia 
nggak perlu dipertanyakan lagi. Kasihan mampus kampus 
yang nolak orang jenius kayak que, fisik gue juga gak loyo 
amat waktu itu. Sekarang gue punya badan bagus, six pack, 
eight pack gue punya. 


Empat tahun bukan waktu yang singkat. Mengharuskan 
asrama yang artinya jauh dari orang tua, sekolah yang jauh 
dari pusat kota. Biasanya kalau mahasiswa ingin berlibur 
akan diantar menggunakan kendaraan milik STIN. Walaupun 
jauh dari orang tua, tapi gue betah di sini. 


Gue akrab sama teman seangkatan, meski cewek di sana 
nggak banyak dan mulai mencintai profesi yang penuh 
kerahasiaan. Kerahasiaan yang menjadi salah satu premis 
nafas Intelijen, bahkan sejak pengumuman kelulusan. 
Lembar pengumuman hanya akan diisi nama-nama peserta 
yang nggak lulus dan sudah pasti nama gue nggak tertera. 


Gue baru kembali dari Bangladesh kemarin lusa, setelah 
sebulan lebih di sana untuk urusan misi dari BIN. Sudah gue 
list apa aja yang akan gue lakukan setelah sampai di rumah 
orang tua. Tidur sepanjang hari sambil males-malesan 
adalah hal urutan pertama, hitung-hitung mengisi tenaga 
sebelum dipanggil lagi. Namun, di sinilah gue berada, di 


salah satu cafe tempat tongkrongan anak muda yang dalam 
setahun bisa dihitung berapa kali mampir. 


Temen SMA mengadakan reuni dan ini bakal kelima kalinya 
gue absen semisal gue nggak datang. Sohib gue dari TK, 
Dwiki, datang ke rumah ngerusuhin perihal ini, pakai acara 
dimintain izin ke Ayah. 


"Lo nggak perlu khawatir nggak diizinin keluar. Gue yang 
bilang entar ke bokap lo. Bokap lo percaya kalau udah gue 
yang ngomong." 


Lagak banget, serius. Selama ini pulang pergi negara orang 
aja diizinin apalagi cuma ke kafe. 


"Udah lama banget, ya, nggak ketemu lo, Ji. Setiap kita 
adain reuni nggak pernah datang. Sibuk banget pasti." Kata 
si item yang kalau nggak salah namanya Sigit. 


"Iya, lo kemana aja sih? Disamperin ke rumah nggak pernah 
ada. Orang rumah bilang lo udah tinggal sama saudara. Kita 
tanyain Dwiki, dia bilang lo ke Batam kerja di pabrik 
kerupuk," lanjut yang di sampingnya. 


Sialan emang Dwiki, nggak ada alasan yang kerenan dikit. 
Orang rumah lagi, bilangin sekolah di luar negeri kek, apa 
gitu yang keren. Memang perihal kerjaan gue, Dwiki nggak 
pernah gue kasih tahu, hanya Ayah, Mama dan Om gue. 


"Oh itu, gue emang kerja. Di perusahaan swasta di Batam 
kebetulan rumah saudara disana. Tapi bukan di pabrik 
kerupuk. Lo pada kayak nggak tahu Dwiki aja sih," gue 
jawab sesantai mungkin, tapi mata gue menatap sengit si 
kampret. 


"Jadi lo kuliah di mana Ji akhirnya? Gue tungguin foto 
wisuda lo di akun medsos tapi nggak ada, cuma foto jaman 


SMA. Lo udah ganti akun?" Stalking huh? Yang nanya kali ini 
rival gue di kelas dulu. Nilai gue kejar-kejaran sama dia, tapi 
tetap aja gue yang juara. Nasibnya aja yang bagus keterima 
di Hukum UNPAD. 


"Atau lo emang nggak kuliah?" lanjutnya lagi. 


Pertanyaan yang begini yang gue hindarin, gue sebenarnya 
pengin banget teriak di depan muka songongnya "Gue 
kuliah di tempat orang hebat, gue mata-mata, lo semua 
aman juga berkat gue. Mau apa lo?" Tapi nggak gue 
lakukan. 


"Gue kuliah, tapi swasta lah. Nggak sekeren kampus lo 
pada. Otak gue juga pas-pasan makanya kagak lulus PTN. 
Soal foto emang males posting gue," ngerendah. 


"Panji alumni kampus swasta, tapi duitnya banyak men. 
Meski baru setahun kerja, ATMnya macem-macem," sambar 
Dwiki. 


Kok bisa tahu ini anak? 


"Gue ke rumah jemput dia. Waktu dia mandi gue geledah isi 
kamarnya, termasuk dompetnya. Tebel, nggak bohong gue." 


Dwiki Sialan, tapi gue sedikit merasa tersanjung. Sedikit. 


"Kalau gitu Panji dong yang traktir kali ini, yakan, Ji? Sekali 
doang, ini pertama kali lo ikutan," kata temen yang cewek . 


"Boleh. Pesan apa aja." jawab gue kalem. 


Meja persegi panjang kini penuh sama makanan, karena 
tadi gue udah makan dari rumah sebelum pergi jadi hanya 
makan sedikit. Rindu sebenarnya kayak begini. Zaman SMA 


gue sering makan di kantin booking satu meja yang muat 
untuk gue sama temen-temen cowok sekelas. 


Ngobrolin hal-hal yang nggak penting, game, pulang 
sekolah mau main di mana, yang begitu itu malah bikin 
rindu ketimbang sekarang ngobrolin hal-hal berat, 
ngomongin kerjaan yang bikin sakit kepala. 


KKK 


Enggak kerasa udah jam sepuluh malam. Temen-temen 
cewek udah pada pulang, bahaya juga kalau pulang lebih 
lama lagi. Waktu gue pamit ke toilet gue nggak sengaja liat 
Gita , akrabnya di panggi Gigi di SMA dulu. Gigi ini gebetan 
gue waktu sekolah, gue naksir sama dia. Pintar anaknya, 
lembut, wajahnya ayu banget. Cuma jeruk sama jeruk yang 
nggak naksir dia. Nggak sempat gue tembak. Bapaknya 
galak tapi sekarang gue udah PD. 


"Gigi!" Gue susulin dia ke depan cafe. 


"Panji, ngagetin kamu." Suara dia bikin gue senyum, lembut 
banget kayak tepung terigu. 


"Kok belum pulang?" 


Dia menunjukkan layar handphonenya yang lagi berada di 
aplikasi pemesanan online, lagi nunggu ojol ini anak. 


"Tapi dari tadi di cancel terus, nih. Mau telpon papa minta 
jemput." 


"Begitu. Aku nggak bawa motor, ke sini juga bareng Dwiki. 
Kalau kamu mau nunggu bentar, aku bisa anterin pulang 
pakai motor Dwiki." 


"Dwiki nanti gimana? Enggak enak sama dia, Ji, sama kamu 
juga. Baru ketemu udah ngerepotin." Nggaklah, gue juga 
yang mau, jawab gue dalam hati. 


"Nggak masalah, Gigi. Dwiki juga pasti setuju. Bentar ya, 
minta kunci. Jangan kemana-mana." 


Gue masuk ke dalam, gue jelasin soal Gigi dan bakal 
kembali lagi ke sini untuk jemput Dwiki. Di atas motor kita 
sama-sama diam dan ini gak enak banget. 


"Kabar kamu gimana, Gi?" Gue coba buka pembicaraan. 
"Baik, kamu? Aku kaget banget tahu kamu datang tadi." 
"Seperti yang kamu lihat," jawab gue tetap fokus ke jalan. 


"Itu juga Dwiki bikin ribut datang ke rumah ngajakin 
kumpul. Aku baru sampai dua hari yang lalu jadi masih 
capek, sempat nolak. Maaf, ya." 


"Nggak masalah, lagian kamu tetap datangkan. Sering- 
sering ikut kumpul ya, Ji." 


Apaan, nih, sering-sering ikut? Dia pengin gue ikut terus? 
Nggak sadar gue tersenyum di balik helm. 


"Emang kenapa ?" 


"Biar seru aja kalau ada kamu, nggak pernah lengkap kalau 
ngumpul gitu." 


Jawaban cewek banget. 
"Diusahakan. Gue kan kerja, jadi gak bisa ikut terus." 


"Kamu kerja di mana, Gi?" 


Dia nggak langsung menjawab. Gue ngintip dari spion 
motor, ternyata dia lagi benerin helm, kebesaran. Gue mau 
ketawak tapi kasihan. 


"Ha ,apa tadi?" 
Udah selesai urusannya sama helm, toh. 
"Kerja di mana ?" 


"Aku belum kerja. Mau lanjut S2, Ji. Tapi pengin sambil kerja 
juga. Menurut kamu gimana? " 


"Ya nggak masalah. Kalau bisa manage waktu untuk kerja 
sama kuliah oke aja, lagian kamu perlu pengalaman kerja, 
Gi. Pengalaman juga sama pentingnya kayak Ilmu dan skill 


Setelah itu nggak ada pembicaraan lagi sampai ke rumah 
Gita. Rumah dia enggak berubah banyak, makin banyak 
bunga anggrek malah. 


"Masih suka anggrek?" Tanya gue sambil ngelepas helm. 
Dia senyum, cantik banget. 
"Masih." 


"Susah juga kalau mau ngasih kamu bungga, nyari anggrek 
di mana coba?" 


Dia ketawa "Nggak harus anggrek, apa aja pasti di terima." 
Ketawa dia nular ke gue. 


"Oh iya, boleh tukeran ID line kamu nggak? Kita ada grub 
SMA. Kamu belum masuk, kan?" 


Gue menggelengkan kepala, lalu ngambil handphone milik 
Gigi dan ngetik ID gue di sana. Setelah itu gue pamit 
pulang, ketemu bapaknya sekarang bukan waktu yang 
tepat. 


"Gue cabut ya, kasian Dwiki pasti uda mencak-mencak di 
sana. 


"Makasih, ya, Panji. Maaf ngerepotin." 
"Enggak. Ngomong ngerepotin lagi gue jadi males, nih." 


Gigi senyum lagi, "Yaudah-yaudah, makasih, ya. Hati-hati di 
jalan." 


Setelah dia ngomong gitu gue ngerasa ada banyak Cupid 
berterbangan. Masalahnya, selama ini yang bilang hati-hati 
kalau gue mau pergi cuma Ayah sama Mama, apalagi Gigi 
itu cewek yang gue suka. Gue balas senyum dan langsung 
tancap gas kembali ke cafe jemput Dwiki, dengan bibir yang 
masih tertarik membentuk senyum, pegal? Jangan ditanya, 
tapi gue suka. 


Yeyyy...Akhirnya bisa update lagi. 


Terimakasih sudah membaca. Xoxo 


LIMA ISI RUMAH 
Hey balik lagi, nih. Hohoho 


Lagu untuk bab kali ini dari Kang Ed Sheeran - Beautiful 
People. 


Hope you like it. Don't forget to give the star and 
comment. XOXO 


KKK 


Gue tiba di cafe, tapi Dwiki udah nggak ada. Gue ngirim 
pesan dan nggak ada dua menit langsung di bales. Ini, nih, 
kampretnya Dwiki, nggak pernah mau ngabarin kalau udah 
di rumah. Tahu begini gue enggak perlu capek bolak-balik. 


"Gue tahu lo perlu waktu untuk melepas rindu sama Gigi. 
Gue udah di rumah lo, nih. Lagi ngopi sama Ayah lo. Just 
take your time, dude." Plus emoji senyum menjijikan kalau 
Dwiki yang ngirim. 


Gue mendengus lalu ngebut menuju rumah. Perlu dua puluh 
lima menit untuk tiba ke rumah dan benar, Dwiki lagi ngopi 
sama Ayah sambil ngobrol. Jadilah gue buka gerbang sendiri 
dan nutup sendiri. 


"Assalamu'alaikum." 
"Wa'alaikumussalam." 
"Gimana?" 


Gue mengerutkan dahi, apa, nih, maksudnya? 


"Gimana apanya, Yah?" 
"Pura-pura nggak tahu kamu, ah." 
"Emang nggak tahu, makanya Panji tanya." 


"Halah, dasar anak zaman sekarang. Kenapa pada suka 
menyembunyikan sesuatu, sih, dari orangtua," ujar Ayah. 


Gue paling males kalau Ayah udah pasang kode mode on. 
Udah tua, enggak ada cocok-cocoknya. 


"Ngumpetin apa, sih? Astaga. Ayah kebanyakan main sama 
Dwiki, lebaynya nular." 


"Eh, eh, kok gue dibawa-bawa?" Protes Dwiki. 


"Kamu itu jangan mengalihkan pembicaraan, nyalahin Dwiki 
segala. Dwiki ini teman Ayah kalau kamu nggak di rumah 
selama ini." 


Gue mendengus. Gue jadi curiga, jangan-jangan nama gue 
di kartu keluarga udah dicoret dan diganti jadi Dwiki. 
Soalnya dua orang di depan gue ini udah kompak banget 
ngusilin gue. 


"Ya sudah, ini Panji udah di rumah." 
"Memang, tapi guyonan kamu nggak masuk ke Ayah." 


Ya Tuhan, jadi gue mesti apa coba? Gini amat nasib orang 
cakep. Salah mulu, serius. 


"Maunya Ayah gimana? Perlu Panji cosplay jadi Dwiki?" Gue 
mulai kesal. 


"Ini ada apa, sih?" Mama datang sambil bawa sepiring 
gorengan. Idaman banget. 


"Sudah pulang dari tadi?" 


Gue salim "Udah, tapi dicegat sama begal dan antek- 
anteknya." 


"Ck, main ngadu." Ayah gue barusan mencibir anaknya 
sendiri. 


Sedangkan Dwiki sudah tergelak di bangku samping Ayah, 
dia paling suka melihat gue sama Ayah begini. Ini juga salah 
satu alasan kenapa dia suka main ke rumah, ada atau pas 
nggak ada gue. Itu sebabnya Ayah cocok sama satu anak 
ini. 


"Emang ada apa, sih? Mama ketinggalan banyak pasti." 
Astaga! 


"Anak laki-laki Ayah sudah punya calon, tapi nggak bilang, 
Ma. Ayah malah tahunya dari Dwiki." Ayah ngomong begitu 
lancar banget ke Mama. 


"Siapa yang diam-diam, sih? Panji udah bilang ke Dwiki. 
Calon apaan? Nggak ada calon-calonan, cuma temen SMA." 


"Bukan calon, tapi pacar!" Sambung Ayah lagi. 
"Calon pacar!" jawab gue asal. 


Setelah gue ngomong gitu, mereka pada diam liatin gue. 
Apa? Umur gue udah 22 tahun dan gue udah pantes banget 
punya pacar. Gue bukan bocah mereka lagi, kan? 


"Namanya siapa, bang?" Mama kepo mode on. 
Tentang yang satu ini gue belum mau ngasih tahu, karena 


belum tentu juga Gigi mau sama gue, meski peluang gue 
ditolak kec, 


"Gita, tante. Namanya Gita." 
Sialan! Dwiki sialan. 


Gue mengembuskan napas panjang, panjang banget. Gue 
milih untuk masuk kamar, walaupun niat untuk nembak 
Dwiki sudah menggebu-gebu. 


ENAM INGATAN 


Holla,,, aku kembali lagi. 
Ini masih Povnya abang Panji, jadi mesti banget dibaca. 


Ohh iya, aku lagi cari role untuk castnya Panji dan belum 
nemu yang cocok. Di aku Panji ini bukan hanya sosok yang 
ganteng doang, tapi benar-benar jago dan cekatan anaknya. 
Kalau kalian punya cast yang cocok boleh banget kasih tahu 
aku ^^. 


Lagu untuk chapter kali ini The Script - Hall of Fame 
Don't forget to support the author, XX. 
Enjoy!!! 


Setahun bukanlah waktu yang sebentar, apalagi jika di 
dalam kurun waktu tersebut banyak hal sulit dan belum gue 
pahami. Penyesuaian memang nggak selalu mudah dan gue 
butuh lebih banyak tahun untuk bisa mencocokkan diri. 
Setelah gue dinyatakan lulus, gue nggak lantas pulang ke 
rumah orang tua untuk liburan atau sekadar merayakan hari 
kelulusan. 


Gue bahkan nggak sempat menghubungi orang tua untuk 
pamer kalau anaknya lulus menjadi agen. Sehari sebelum 
pengumuman, gue dibawa ke markas besar BIN, tentu 
bukan hanya gue, karena gue yakin yang lulus bukan hanya 
satu orang. Kami pergi secara terpisah, kemungkinan itu 
hanya sebuah cara agar tidak terlihat mencolok. 


Sebelum benar-benar menjadi seorang agen dan diberikan 
misi, gue dan yang lainnya melakukan pelatihan khusus 
selama tiga bulan untuk menjadi lebih profesional, 
digembleng abis-abisan. Tentu aja itu berbeda dengan 
pelatihan di Pusat Pendidikan Pasukan khusus selama 
sebulan sebelum aktif kuliah di STIN dulu. 


Semua memang tampak tidak mungkin sebelum semuanya 
selesai dan itu benar. Keberadaan gue di sini pada akhirnya 
menjadi mungkin tanpa pernah gue bayangkan 
sebelumnya. Kerja di kantor, jabatan yang enak, duit yang 
nggak pernah cuti, aman dan nyaman adalah cita-cita gue 
yang nggak terbantahkan. Cita-cita yang hanya akan 
menjadi bunga tidur, karena aman dan nyaman adalah 
suatu ketidakmungkinan di hidup gue. 


"Inilah dia ksatria kami, Panji. Beri tepuk tangan yang 
meriah!" Teriakan heboh dari seorang di balik meja yang 
menjadi pemisah antara kami. 


"Berisik!" 
"Langsung duduk aja kau bah, padahal belum kusuruh." 


Petra Silaen bukan orang yang perlu gue takuti dan gue 
turuti perkataanya. Dia sama seperti Dwiki dan yang 
membuat berbeda hanya otak encer Petra, tapi bukan 
berarti Dwiki nggak pintar. Dwiki adalah sesuatu yang tidak 
bisa dijelaskan dengan sebuah paragraf apalagi hanya 
dengan kata-kata cara berpikirnya. 


"Gue cuma menerima perintah untuk misi," gue 
merebahkan diri di sofa minimalis di ruangannya. 


Petra berdecak. "Sombong kali anak satu ini." 


"Terimakasih. Sibuk banget lo kayaknya, gimana tugas- 
tugas lo?" 


"Ah, kayak biasa. Nggak ada yang gampang, laporan- 
laporan ini bikin kepalaku sakit," terang Petra. 


"Masih menyamar menjadi staf? Ribet amat," kata gue 
prihatin. 


"Masih lah. Menurutmu untuk apa semua kertas laporan 
nggak penting ini kuketik." 


Gue paham, semua tugas dan misi memang bikin sakit 
kepala. Selesaikan tugas atau hidup lo yang selesai. Petra 
sepantaran dengan gue. Dari banyaknya agen dari yang 
sekadar gue tau sampai identitasnya benar-benar rahasia, 
cuma gue dan Petra yang bersikap terbuka layaknya 
sahabat. 


Gue tau misi dia dan dia tau misi gue, secara aturan itu 
sebuah pelanggaran. Seperti sekarang ini, Petra menyamar 
menjadi staf di salah satu divisi perusahaan, nggak ada 
yang tahu bahwa dia adalah agen. 


Nggak satupun agen yang memberitahukan misinya meski 
ke sesama agen sekalipun, kecuali memang ditugaskan 
untuk misi ganda. Alasanya sederhana karena bisa 
berpotensi mengagalkan misi dan membongkar identitas 
kami bila mana ada yang menjadi pengkhianatan. Oke, gue 
dan Petra pengecualian. Jika pun itu terjadi, kita sudah tahu 
apa yang akan dilakukan. 


"Berniat mundur, huh?" kata gue terkekeh. 


"Seharusnya pertanyaan itu untuk kau. Berniat mundur, 
huh? Om kau itu kan nggak bilang kalau STIN sekolah calon 
agen." Petra mencibir. Lihat? Dia tahu banyak tentang gue. 


"Terlepas gue diberitahu atau enggak, itu bukan persoalan 
lagi. Gue puas dan lo tau apa artinya?" 


"Gue berada di jalan yang benar." sambung gue tanpa 
menunggu jawabannya. 


"Mantap kali. Jadi..., mari kita lihat bagaimana jalan yang 
kau anggap benarini membawa nasib kita di masa depan." 


Gue tergelak mendengar omongan Petra. 


"Gue mau ke markas, tapi keingat lo jadi mampir sekalian 
mau lihat Abang Petra ngantor." 


"Sialan kau." 


Gue meredakan tawa, memang paling nikmat kalau sudah 
begini. " Ikut nggak? Eh, tapi kerjaan lo gimana?" 


"Ayoklah. Asal kau tau, ditodong senapan pun aku nggak 
takut apalagi cuma kicauan burung." 


"Lagak bener. Dipecat bos mampus lo." 


Petra merangkul leher gue sembari keluar dari ruangan. 
"Nggak masalah, ada kau yang masih bisa kususahkan." 


aaa 


"By the way lo cool pakai kemeja." Gue membuka 
pembicaraan setelah sepuluh menit terdiam di dalam mobil. 


Petra memandang gue dengan tatapan menjijikan. 
"Terpesona, huh? Rapih, wangi juga kan?" 


Gue mengangguk membenarkan. "Dan lo lebih rajin mandi 
pastinya." 


"Enggak lah. Ngapain pulak aku harus mandi cuma untuk 
memata-matai orang." Jawaban Petra berhasil membuat gue 
memandang dia dengan tatapan jijik. Kebiasaan jorok 
manusia satu ini benar-benar nggak bisa ditoleransi. 


Setelah menghabiskan hampir setengah jam di perjalanan, 
gue dan Petra tiba di markas BIN. Tempat paling nyaman 
selain rumah. 


Ingatan yang paling segar yang masih terlihat jelas adalah 
betapa kaget dan noraknya gue setibanya di markas besar 
BIN. Siapa pun tahu markas besarnya, tapi nggak semua 
orang bisa melihat apa yang ada di dalamnya. 


Fasilitas yang serba lengkap, salah satunya yang paling 
menjadi favorit gue adalah lapangan tembak. Gue bukan 
mau sok keren untuk bermain-main dengan pistol, tapi 
mengingat kehidupan gue setelah ini bukan sesuatu yang 
bisa diajak bercanda. 


Gue tersenyum kecil mengingat masa itu, bukan memori 
yang menyenangkan selama tiga bulan di sini. Semuanya 
baik fisik maupun mental dipersiapkan dengan sangat 
sempurna, melawan semua rasa takut, dituntut menjadi 
seseorang yang sangat rahasia. 


Mengenai rasa takut, bohong bila gue mengatakan nggak 
takut pada apapun. Gue takut kepada Sang Pencipta dan 
gue takut sama Ayah. Itu adalah hal yang masuk akal untuk 
mengingatkan diri sendiri bahwa gue pun adalah manusia 
biasa dan seorang anak kecil yang hidup di tubuh pria 
dewasa. 


Gue sudah bersedia untuk mati dalam menjalankan tugas, 
namun bukan berarti gue mau mati gitu aja. Mati adalah list 
terakhir dalam daftar, meski rasanya dia sedekat nadi di 
setiap misi gue. 


"Ahh, seperti sampai di kampung halaman. Lega kali 
rasanya." ujar Petra meregangkan tangannya ke atas. 


"Gue mau ketemu sama Mas Adam, lo bebas mau ke mana." 
"Ikut la aku!" teriak Petra mengejar gue. 


Soal Mas Adam, beliau adalah orang yang ngajarin kami 
teknik dan taktik menembak. Beliau ini sangat tegas dan 
pedas banget ucapannya. Gue pengin bolos kalau sudah 
berlatih tembak, gue suka kegiatannya, tapi gue nggak suka 
pelatihnya. Tenang, gue dulu alumni siswa jalur seperti itu. 


"Bang Adam," teriak Petra dari kejauhan sambil 
melambaikan tangan. 


"Kayaknya doi baru selesai melatih, kau yakin dia bisa 
diganggu?" 


Gue mengangkat bahu. "Paling cuma ditembak." 
"Ditembak versi Bang Adam beda cerita, Nji." 


Kami menemui Mas Adam dan benar, beliau baru saja 
selesai melatih. Wajah kejamnya nggak bisa menutupi 
bahwa dia kelelahan. Beliau keren nggak ada obat, 
ketidaksukaan gue berubah menjadi rasa kagum yang gue 
simpan sendiri. Gue terlalu gengsi mengatakan itu, padahal 
sesama lelaki. 


Setelah bernostalgia dan membahas beberapa isu yang 
membuat telinga gue tergelitik, gue nggak tahu sampai 
kapan dunia ini akan tetap seimbang. Orang-orang sudah 
sangat menyimpang dan gue setuju bila ilmu agama dan 
pancasila diperkenalkan sejak dini. 


"Banyak meleset kamu. Selama setahun ngapain aja?" Mas 
Adam berdiri di belakang gue dengan sebotol soda di 
tangannya. "Makan gaji buta?" 


"Misi saya fokus untuk menghindar dari pada menyerang, 
Mas. Senjata saja pada berkarat di laci," jawab gue yang 
masih berusaha fokus untuk membidik. 


Satu tembakan meleset ke target tembak. Sudah gue bilang, 
gue butuh lebih banyak tahun untuk memahami pekerjaan 
gue ini. 


"Fokusmu tak bisa hanya sekadar menghindar. Kamu mau 
mati konyol karena tak bisa membidik target dengan benar? 
Kematianmu bikin malu kalau begitu." 


Gue nggak sakit hati, gue butuh ucapan seperti itu untuk 
membakar jiwa zona nyaman gue. Ini kalimat penyemangat 
paling ampuh untuk beberapa bidang pekerjaan. 


"Mas tau sendiri tugas saya seperti apa, nggak mungkin 
saya menggunakan senjata untuk hal yang tidak 
semestinya," kata gue membela diri. 


"Kalau begitu ajukkan misi gabungan." 


Gue mendengus. Tentu saja itu bukan perkara mudah, para 
agen mendapatkan misi berdasarkan kode enkripsi yang 
diberikan, bukan milih atau minta. 


"Saya ini masih anak bawang, Mas. Belum pro, masa main 
ajukan misi. Kayaknya libur saya lama, jadi saya bakal 
rusuhin Mas Adam untuk latihan." 


Mas Adam memandang gue dengan senyuman miring. 
"Kamu harus bayar mahal untuk itu, Panji." Yang gue balas 
dengan senyuman miring pula. 


"Datang ke rumah saya di sore hari, ajak si Petra sekalian." 


"Sori Bang, aku udah khatam. Si Panji begitu karena jiwa 
malaikatnya tak tega membunuh itu," Petra tiba-tiba 
nimbrung. "Lagipula bosan kali la aku tiap hari yang 
dipegang senjata. Main bola saja la kita, di sana," tangan 
Petra menunjuk ke arah lapangan futsal. 


Kaleng kosong mendarat mulus di kepala Petra, jangan 
tanya siapa pelakunya. 


"Bola nggak bisa menyelamatkanmu, bodoh!" tegas Mas 
Adam yang gue sambut dengan kekehan tertahan. Gue 
bahagia melihat Petra mengaduh kesakitan begitu. 


Thank you :) 


